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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian mengenai implementasi metode 5S 

dalam perbaikan area kerja yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penerapan nilai 5S dengan menggunakan daftar periksa pada Departemen 

Transportasi PT. PPLI bogor diperoleh score pada masing-masing area sebagai 

berikut, Transport Office dengan score 96, Transport Yard dengan score 78, 

Container Storage 79 dengan score dan Kendaraan dengan score 78 dari score 

sempurna yaitu 152. 

2. Perbaikan penerapan 5S pada Departemen Transportasi meliputi 12 item yaitu 

Prosedur Eliminasi, perlengkapan wajib keadaan darurat pada kendaraan B3, 

tata letak penyimpanan, lokasi untuk item, label pada lantai kerja, label lokasi, 

Checklist pembersihan, penerangan dan saluran udara, jadwal piket, intruksi 

kerja 5S, visual board dan sosialisasi peranan 5S 

3. Nilai indeks evaluasi program 5S pada Departemen Transportasi sebelum 

perbaikan memperoleh nilai 41,66%, sedangkan nilai indeks program 5S setelah 

perbaikan sebesar 76,66%. Dengan demikian ada kenaikan nilai indeks 

sejumlah 35 % setelah dilakukan usulan perbaikan dan implementasi program 

5S. 
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5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

mengurangi dampak Muskuloskeletal Disorders pada postur kerja ketika memasang 

roda bis, adapun beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Departemen Transportasi untuk kedepanya bisa meningkatkan penerapan 5S 

dengan cara memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

bershasilan penerapan metode 5S. 

2. Untuk penelitian yang akan datang bisa mengkaji lebih dalam lagi kekurangan 

yang masih ada pada Departemen Transportasi sehingga penerapan program 5S 

bisa mencapai hasil maksimal. 

3. Penyampaian informasi tentang penerapan metode 5S dari kepala regu kepada 

bawahannya harus secara runtut dan jelas. Kepala regu yang menjadi 

komandan 5S di area kerja dalam memberikan instruksi harus disertai dengan 

turun langsung kelapangan dan memberikan contoh kepada bawahan dalam 

menerapkan metode 5S. 
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